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ABSTRAK 

PENGARUH AKUNTABILITAS PUBLIK, PARTISIPASI ANGGARAN 

DAN KEJELASAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 

PADA BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDANGANGAN BEBAS 

DAN PELABUHAN BEBAS  SABANG 

 

 

Nama : Suriati 

NPM   : 18100013 

Pembimbing I  : Eliana SE, M.Si 

PembimbingII : Intan Novia Astuti, SE, M.Si 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas publik, 

partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial 

pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas  

Sabang. Permasalahan yang timbul adalah apakah akuntabilitas publik, partisipasi 

anggar dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial pada Badan 

Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas  Sabang? 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

akuntabilitas publik, partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja manajerial baik secara simultan maupun secara parsial. 

 Sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 38 responden.Variabel-variabel 

akuntabilitas publik, partisipasi anggar dan kejelasan sasaran anggaran dan kinerja 

manajerial  di ukur dengan menggunakan skala Likert, dan data di peroleh dengan 

menyebarkan  kuesioner ke risponden.  Analisis data menggunakan analisis 

statistik model korelasi dan regresi berganda dengan bantuan Software SPSS 

Versi 21. Untuk  menguji setiap item pada setiap variabel telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrument. 

Hasil analisis menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara 

akuntabilitas publik, partisipasi anggar dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja manajerial menunjukkan bahwa hasil uji F di peroleh angka 15,412>3,27  

dimana Fhitung>Ftabel dan uji signifikan bahwa  p value sebesar 0,000< p yang di 

tetapkan sebesar 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji secara parsial menunjukan 

bahwa : 1. Akuntabilitas publik, berpengaruh terhadap kinerja manajerial dimana 

Thitung 2,373 > Ttabel 1,689 dan p value 0,023<0,05 berarti signifikan. 2. Partisipasi 

anggaran  berpengaruh terhadap kinerja manajerial dimana Thitung 3,139 > Ttabel 

1,689  dengan p value 0,003 dari < 0,05 berarti signifikan. 3. Kejelsan sasaran 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial Thitung 1,776 > Ttabel 1,689 

dengan p value 0,025 dari < 0,05 berarti signifikan.  

 

Kata Kunci:  Akuntabilitas Publik, Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran 

Anggaran, Kinerja Manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang dan Permasalahan 

 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 melahirkan paradigma baru dalam hal 

pelaksanaan otonomi daerah, dengan memastikan kebebasan kepada daerah untuk 

bertanggungjawab terhadap pencapaian pembangunan di daerah. Penyelenggaraan 

otonomi melalui undang-undang tersebut memberikan kewenangan kepada daerah 

untuk mengatur dan mengurus masyarakatnya menurut kehendak sendiri 

berdasarkan aspirasi masyarakat yang sesuai dengan peraturan perundang 

undangan yang berlaku (Halim dan Kusufi, 2012:25). 

 Organisasi sektor publik dituntut memiliki kinerja yang baik untuk 

kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah tanggap dengan 

lingkungannya,dengan cara memberikan pelayanan terbaik secara transparan dan 

berkualitas serta adanya pembagian tugas yang baik pada suatu struktur organisasi 

pemerintahan. Pemerintahan dipusat maupun daerah, harsu dapat menjadi subjek 

pemberi informasi dalam rangka pemenuhan hak-hak publik yaitu hak untuk tau, 

hak untuk diberi informasi, dan hak untuk didengar aspirasinya (Nengsy,2017).  

 Baik buruknya kinerja pemerintah daerah tidak terlepas  dari kemampuan 

manajerial, semakin baiknya kinerja seseorang manajer akan berpengaruh dengan 

semakin baiknya kinerja organisasi tersebut (Nugraheni,2015). Penilaian kinerja 

berguna untuk memperbaiki kinerja pada masa yang akan datang. Kinerja 

pemerintah dinilai dari bagaimana organisasi tersebut memberikan layanan terbaik 

dengan mendayagunakan sumber daya untuk memberikan kepuasan kepada 

masyarakat yang dilayani ( Mukaromah,2018). 
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Kinerja manajerial merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

menjalankan tugasnya,karena kinerja yang baik akan berdampak pada tata kelola 

pemerintah yang baik. Penilaian terhadap kinerja manajerial menjadi hal yang 

sangat penting karena penilaian kinerja manajerial akan membantu 

mengoptimalkan organisasi sektor publik terhadap pengambilan keputusan dan 

pembuatan kebijakan guna mencapai tujuan organisasi sektor publik 

(Amertadewi,2013) 

 Beberapa faktor yang menyebabkan kinerja pemerintah masih rendah, 

diantarnya sistem pengelolaan keuangan masih lemah, dari proses perencanaan, 

dan Penganggaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

pelaksanaan APBD, pertanggungjawaban berupa laporan hasil pelaksanaan APBD 

serta pengawasan. Jika proses pengangggaran pemerintah daerah selalu terlambat 

dalam pengesahan APBD, akan menyebabkan program dan kegiatan yang tidak 

dapat dilaksanakan untuk tahun anggaran berjalan, sehingga terjadi keterlambatan 

pembangunan daerah (Ernawilis,2015). 

 Menurut Nadirsyah dan dkk (2012:64), menyebutkan bahwa, kejelasan 

sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas 

dan spesifik dengan tujuan agar anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik 

dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian anggaran tersebut. Lebih lanjut Putra (2013), 

menjelaskan bahwa kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana itu 

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran 

tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian 

sasaran tersebut. 
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 BPKS adalah sebuah lembaga negara non struktual yang diberikan 

kewenangan untuk mengelola kawasan Sabang sebagaimana yang diamanahkan 

oleh UU Nomor 37 Tahun 2000. UU Nomor 11 2006 telah pula menegaskan 

bahwa untuk memperlancar kegiatan pengembangan kawasan Sabang, pemerintah 

melimpahkan kewenangan dibidang perizinan dan kewenangan lain yang 

diperlukan kepada Dewan Kawasan Sabang yang akan dilaksanakan oleh BPKS 

untuk mengeluarkan izin usaha, izin investasi, dan izin lain yang diperlukan para 

pengusaha yang mendirikan dan menjalankan usaha di Kawasana Sabang. Tugas 

dan fungsi BPKS yaitu mengedepankan pelayanan dalam bidang perizinan, 

pembangunan infrastruktur kawasan, dan peningkatan kapasitas internal. Dengan 

mengedepankan ketiga hal tersebut, diharapkan pasar akan masuk dan melakukan 

investasi di sektor rill.  

 Penelitian ini akan dilakukan pada Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdangangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang (BPKS). Fenomena yang 

terjadi saat ini pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Sabang bahwa kinerja manajerial belumdapat maksimal atau 

belum optimal. Hal ini terbukti menurut harian Gatra.com, yang dipublikasikan 

pada tanggal 22 Desember 2019, Segenap jajaran manajemen Badan Pengusahaan 

Kawasan Sabang (BPKS) diminta membangun soliditas organisasi dengan 

meningkatkan kekompakan dan kerjasama internal serta eksternal, sehingga target 

untuk melaksanakan pengembangan Kawasan Sabang (Kota Sabang dan Pulo 

Aceh, Aceh Besar) sebagai tempat investasi dan tujuan pariwisata dapat terwujud 

dengan baik dan sesuai ekspektasi. 
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Sebelumnya Kepala BPKS, Iskandar Zulkarnain, melaporkan, pihaknya terus 

melakukan peningkatan kinerja. Ia menyebutkan, Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) BPKS tahun 2021 setelah direfocusing berjumlah Rp74 miliar. 

Sementara DIPA tahun 2022 sudah dikeluarkan dengan pagu Rp77 miliar dan 

berpotensi direfocusing. Lebih lanjut, menurut gatra.com menjelaskan bahwa Isu 

penyusutan anggaran BPKS Sabang serapan terealisasi 80%. Pernyataan tersebut 

diakui oleh kepala BPKS bahwa memang benar adanya pengurangan/penurunan 

besaran anggaran yang terjadi di tahun 2020 bukan karena faktor dirinya atau 

wakilnya. Namun perlu diketahui publik adalah penyebab terjadinya pemotongan 

anggaran itu akibat serapan anggaran pada tahun 2018 rendah sehingga tahun 

selanjutnya akan membuat anggaran menjadi turun. 

Menurut Indojayanews.com menjelaskan bahwa banyak masalah yang terjadi 

di BPKS,dari manajemen internal, investasi, koordinasi instansi terkait di daerah, 

komunikasi dengan pemerintah pusat, dan berbagai masalah lainnya termasuk 

dicabutnya cukai. Tugas penting dari BPKS adalah menyakinkan investasi pihak 

dalam negeri atau luar negeri, dan ini gagal. Sejauh ini kinerja dari pihak Deputi 

BPKS belum menunjukkan kinerja dengan optimal, dikarenakan kurangnya 

mencari para investor yang akan berinvestasi pada BPKS. Padahal tugas penting 

BPKS adalah memyakinkan investasi pihak dalam negeri dan luar negeri. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Akuntabilitas Publik, Partisipasi Anggaran dan Kejelasan 

Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Pada Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdangangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang (BPKS)”. 

1.2.Masalah Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah akuntabilitas publik,partisipasi anggaran dan kejelesan anggaran 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Badan 

Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas Sabang 

(BPKS)? 

2. Apakah akuntabilitas publik berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas 

Sabang (BPKS)? 

3. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas 

Sabang (BPKS)? 

4. Apakah kejelasan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas 

Sabang (BPKS)? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas publik,partisipasi anggaran dan 

kejelasan anggaran berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

manajerial pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS). 

2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas publik terhadap kinerja 

manajerial pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS). 
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3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS). 

4. Untuk mengetahui pengaruh kejelasan anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS).   

1.4. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti sehubungan dengan pengaruh akuntabilitas publik,partisipasi 

anggaran dan kejelasan angaran terhadap kinerja manajerial pada Badan 

Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas Sabang 

(BPKS). 

b. Bagi instansi Badan Pengusahaan Kawasan Perdangangan Bebas dan 

Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 

masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan kinerja manajerial. 

c. Bagi masyarakat ilmiah 

Penelitian ini diharapkan akan melengkapi temuan-temuan ilmiah 

dibidang akuntabilitas publik, partisipasi anggaran dan kejelasan anggaran 

terhadap kinerja manajerial pada Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS). 

d. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menjadi bahan dan sumbangan pemikiran dan bahan 

koreksi dalam penelitian selanjutnya  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini adalah sebagai tambahan pengetahuan tentang pengaruh 

akuntabilitas publik,partisipasi anggaran dan kejelasan anggaran terhadap kinerja 

manajerial. Selain itu penelitian ini dapat menjadi penambahan pemikiran untuk 



7 

 

 

 

mengembangkan wawasan tentang ilmu ekonomi dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mempelajari lebih lanjut femenomena kinerja manajerial.  

1.5.  Skop Penelitian 

 Penelitian ini mengambil skop pada kosentrasi akuntansi sektor publik 

dengan unit analisis menguji akuntabilitas publik,partisipasi anggaran,dan 

kejelasan anggaran terhadap Kinerja Manajerial pada Badan Pengusahaan 

Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan  Bebas Sabang (BPKS) yang 

terletak di JL.T.Panglima Polem No.1, Kuta Barat,Kota Sabang, Aceh 24411. 
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